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BAB I 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

 
CV ProIncentive Solution merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

manajemen penyelenggaraan perjalanan insentif, dengan fokus utama pada 

penyediaan jasa perjalanan insentif di wilayah Bali. CV ProIncentive Solution 

menawarkan tiga produk utama, yaitu Island Rush: Bali Edition, Bali Soul Journey, 

dan Bali Mindful Escape. Masing-masing produk dirancang dengan kegiatan utama 

yang berbeda, menyesuaikan dengan kebutuhan dan minat klien. CV ProIncentive 

Solution menargetkan perusahaan-perusahaan asuransi di JABODETABEK, 

dikarenakan perusahaan asuransi merupakan salah satu sektor usaha yang secara 

rutin memberikan penghargaan berupa perjalanan insentif kepada mitra kerja, 

karyawan, maupun konsumennya. 

Pertumbuhan segmen perjalanan insentif menunjukkan tren yang positif, 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan perusahaan, khususnya di sektor asuransi. 

Berdasarkan riset terhadap 32 perusahaan asuransi di JABODETABEK, Bali 

menjadi destinasi yang diminati oleh kebanyakan perusahaan asuransi untuk 

kegiatan perjalanan insentif mereka selanjutnya. Riset juga menunjukkan bahwa 

40.6% perusahaan asuransi menyelenggarakan setidaknya 3 hingga 5 perjalanan 

insentif setiap tahunnya. Dengan demikian, CV ProIncentive Solution memiliki 

potensi pasar yang besar dan peluang untuk terus berkembang di segmen ini. 

CV ProIncentive Solution memiliki sumber daya manusia yang 

berpengalaman di bidang manajemen perjalanan insentif, serta didukung oleh 

jaringan kemitraan yang luas dengan berbagai penyedia layanan wisata, akomodasi, 

dan transportasi di Bali. Dengan demikian, perusahaan memiliki sumber daya yang 

memadai untuk memasuki dan bersaing di bisnis ini. CV ProIncentive Solution 

memulai usaha dengan modal awal sebesar Rp120.000.000, yang merupakan dana 

pribadi dari para pemegang saham utama, yaitu Anastasia Putri Arindra selaku 



 

 

2 

 

 

 

 

direktur utama, Deborah Mariana Tobing selaku manajer keuangan, dan Made 

Widya Aryanthi selaku manajer pemasaran. Dalam rangka memastikan kelayakan 

bisnis, perusahaan telah melakukan analisis studi kelayakan yang meliputi 

perhitungan arus kas bulanan, proyeksi arus kas, laporan laba rugi, neraca 

keuangan, perubahan modal, serta indikator keuangan penting seperti payback 

period, net present value (NPV), internal rate of return (IRR), dan profitability 

index. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa modal investasi awal akan kembali 

sepenuhnya dalam jangka waktu 2 tahun 6 bulan 23 hari. Nilai NPV yang diperoleh 

lebih besar dari 1, menandakan bahwa investasi ini layak dan menguntungkan. 

Selain itu, nilai IRR tercatat sebesar 28.2%, jauh di atas rata-rata suku bunga bank 

saat ini yang sebesar 5.5%, menunjukkan tingkat pengembalian investasi yang 

sangat kompetitif. Proyeksi return on investment (ROI) selama tiga tahun pertama 

juga menunjukkan tren positif, dengan angka sebesar 66.70% pada tahun 2026, 

98.51% pada tahun 2027, dan 86.66% pada tahun 2028. Profitability index yang 

lebih dari 1 semakin menguatkan potensi keuntungan yang dapat diperoleh 

perusahaan dari bisnis ini. Dengan demikian, CV ProIncentive Solution memiliki 

prospek finansial yang menjanjikan dan layak untuk dijalankan. 

CV ProIncentive Solution menjalankan bisnisnya dengan mematuhi regulasi 

hukum yang berlaku dan mendukung pelestarian budaya Bali. Perusahaan 

berkomitmen pada praktik pariwisata berkelanjutan yang sejalan dengan kebijakan 

pemerintah dalam mengembangkan sektor pariwisata secara inklusif dan 

bertanggung jawab. Dengan demikian, CV ProIncentive Solution berperan aktif 

dalam menjaga harmonisasi sosial, kepatuhan hukum, dan mendukung 

pembangunan pariwisata nasional dan daerah. 



 

 

 

BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

 

 
Industri perjalanan insentif di Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang pesat 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan perusahaan dalam menciptakan motivasi 

bagi karyawan, mitra bisnis, serta konsumennya. Adanya pemberian insentif 

memberikan motivasi yang baik bagi karyawan untuk lebih semangat dan puas 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan 

(Meiyola Krisma Agatha et al., 2024). Di sektor asuransi, pemberian reward berupa 

perjalanan insentif kepada mitra dan konsumen biasanya dilakukan sebagai upaya 

untuk memperkuat loyalitas dan bentuk apresiasi atas kontribusi terhadap 

keuntungan perusahaan. Perjalanan insentif tidak hanya berfungsi sebagai bentuk 

penghargaan, tetapi juga memberikan pengalaman berharga yang mampu 

meningkatkan kepuasan, loyalitas, serta semangat kerja penerima. Selain itu, 

perjalanan insentif memberikan kesempatan bagi penerima untuk melakukan 

"recharge" atau penyegaran mental, yang berdampak positif pada produktivitas dan 

kinerja jangka panjang. Sistem insentif juga dapat mendorong terciptanya 

“knowledge sharing”, hal ini tentu saja akan semakin meningkatkan kinerja 

karyawan (Ayu & Annisa, 2020). 

Seiring dengan intensifikasi persaingan di dunia bisnis, semakin banyak 

perusahaan yang mengalokasikan anggaran khusus untuk memberikan reward 

kepada karyawan dan mitra bisnis yang memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pencapaian keuntungan perusahaan. Tren ini didorong oleh upaya perusahaan 

dalam mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas serta memperluas 

jaringan bisnis melalui pemberian reward yang menarik dan bermakna. Kondisi 

tersebut secara langsung meningkatkan permintaan terhadap layanan perjalanan 

insentif sebagai salah satu bentuk penghargaan yang efektif dan berkesan. 
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Meskipun permintaan terhadap layanan perjalanan insentif terus meningkat, 

banyak perusahaan masih menghadapi kesulitan dalam menemukan penyedia jasa 

yang mampu memenuhi kebutuhan mereka secara komprehensif. Salah satu 

tantangan utama yang sering dihadapi adalah kesulitan dalam mengukur Return on 

Investment (ROI) dari program perjalanan insentif tersebut. Agar perjalanan insentif 

dapat berhasil, maka perjalanan tersebut dapat diukur berdasarkan kualitas kinerja 

terhadap kepuasan pada winners (Nurmala Rossi, 2019). Kepuasan adalah perasaan 

senang atau kecewa seseorang yang timbul dari perbandingan antara kinerja yang 

dirasakan dengan harapan (Dina Sarah Syahreza et al., 2024). Selain itu, sebagian 

besar penyedia layanan masih menawarkan produk perjalanan yang bersifat standar, 

sehingga kurang mampu menghadirkan pengalaman yang dipersonalisasi dan 

selaras dengan budaya serta tujuan perusahaan. Perjalanan insentif biasanya adalah 

perjalanan yang meminta fasilitas terbaik (Handayani et al., 2023). Menyikapi tren 

industri dan permasalahan tersebut, CV ProIncentive Solution hadir dengan 

pendekatan yang personal dan terintegrasi, memastikan setiap aspek perjalanan dan 

acara dirancang secara cermat untuk mencapai tujuan bisnis klien sekaligus 

menciptakan pengalaman yang bermakna bagi setiap peserta. 

2.1 Data Perusahaan 

1. Nama Perusahaan : CV ProIncentive Solution 

2. Bidang Usaha : Destination Management Company 

3. Jenis Jasa : Penyelenggara Perjalanan Insentif 

4. Alamat Perusahaan : Gedung Bursa Efek Indonesia Tower 1 

Level 3 Unit 304, SCBD Jakarta Selatan 

DKI Jakarta 12190 Indonesia 

5. Nomor Telepon : +62 21 7704759 

6. Bank perusahaan : Bank Central Asia (BCA) 

7. Bentuk Badan Hukum : Commanditaire Vennootschap 

8. Nomor Akte Pendirian : AHU-0006820.AH.01.11.Tahun 2025 

9. NPWP : 21.345.789.2-051.000 

10. Rencana Berdiri : September 2025 
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2.1.1 Logo Perusahaan dan Filosofi 

Nama ProIncentive Solution merepresentasikan inti dan tujuan 

utama perusahaan dalam industri manajemen insentif. "Pro" diambil 

dari kata profesional, mencerminkan keahlian perusahaan dalam 

bidangnya serta komitmen untuk memberikan layanan terbaik 

kepada klien. Sementara "Incentive" menunjukkan fokus utama 

perusahaan dalam merancang program insentif yang inspiratif dan 

efektif untuk meningkatkan motivasi serta produktivitas individu 

maupun tim. Terakhir, "Solution" menggarisbawahi peran 

perusahaan sebagai mitra strategis yang menawarkan solusi inovatif 

dan terukur untuk mendukung pencapaian tujuan bisnis klien. Secara 

keseluruhan, filosofi nama ini menggambarkan identitas CV 

ProIncentive Solution sebagai perusahaan yang berorientasi pada 

hasil, kreativitas, dan kepuasan pelanggan melalui setiap layanan 

yang diberikan. Logo CV ProIncentive Solution ditampilkan pada 

gambar 2.1 berikut. 

 

 

 

Gambar 2.1 Logo CV ProIncentive Solution 

Sumber: CV ProIncentive Solution (2025) 

 

2.1.2 Deskripsi Logo 

a. Simbol Pesawat 

Simbol pesawat yang disematkan dalam huruf “P” 

merepresentasikan perjalanan klien menuju destinasi yang 

dituju.  Pesawat  tersebut  melambangkan  transportasi  yang 
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unggul dalam aspek kecepatan dan efisiensi, sehingga 

memberikan kenyamanan dan kepuasan bagi klien. 

b. Simbol Lampu 

Lampu melambangkan kreativitas, ide-ide, dan solusi inovatif 

yang dihadirkan oleh CV ProIncentive Solution dalam 

merancang program insentif. 

c. Warna pada Penulisan Logo CV ProIncentive Solution 

Pemilihan warna biru pada logo mencerminkan ketenangan, 

keandalan, profesionalisme, dan kepercayaan diri. Warna ini 

diasosiasikan dengan kemampuan membangun hubungan yang 

dapat dipercaya dan memberikan kesan baik. 

2.1.3 Corporate Culture 

CV ProIncentive Solution mengedepankan budaya perusahaan yang 

dinamis, inovatif, dan kolaboratif dalam aspek bisnisnya sebagai 

destination management company. Perusahaan akan berkomitmen 

terhadap profesionalisme dan keunggulan dalam mengelola 

perjalanan dan program insentif untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan klien. Untuk mencapai tujuan tersebut, CV ProIncentive 

Solution memiliki visi dan misi yang dapat dijadikan sebagai 

pedoman utama, sebagaimana berikut: 

a. Visi: Menjadi mitra strategis yang unggul sebagai destination 

management company yang berfokus pada peningkatan motivasi 

serta penyediaan pengalaman berkesan bagi klien. 

b. Misi: 

 Merancang program insentif yang kreatif serta relevan 

dengan kebutuhan klien untuk meningkatkan motivasi, 

produktivitas serta memberikan penghargaan kepada 

peserta. 
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 Menjalin hubungan kerja yang erat dan berkelanjutan 

dengan klien serta mitra bisnis untuk memastikan 

keberhasilan jangka panjang. 

 Menyediakan solusi yang profesional, berorientasi pada 

hasil, dan berstandar tinggi dalam setiap proyek yang 

dijalankan. 

2.2 Biodata Pemilik Usaha 

2.2.1 Pemilik Pertama 
 

 

1. Nama : Anastasia Putri Arindra 

2. Jabatan : Direktur Utama 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Tanggerang, 17 Juni 2003 

4. Alamat Rumah : Perumahan Alam Raya Blok E6/21, 

Tanggerang 

5. Nomor Telepon : 0857-7500-0214 

6. Alamat Email : proincentive.anastasia@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir : D4 MICE (Meeting, Incentive 

Convention, Exhibition) 

mailto:proincentive.anastasia@gmail.com
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2.2.2 Pemilik Kedua 
 

 

1. Nama : Deborah Mariana Tobing 

2. Jabatan : Manajer Keuangan 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Depok, 29 Mei 2003 

4. Alamat Rumah : Perumahan Cimanggis Indah Blok V 

No. 1A, Depok 

5. Nomor Telepon : 0821-2495-4612 

6. Alamat Email : proincentive.deborah@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir : D4 MICE (Meeting, Incentive, 

Convention, Exhibition) 

 

2.2.3 Pemilik Ketiga 
 

mailto:proincentive.deborah@gmail.com
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1. Nama : Made Widya Aryanthi Rahayu 

2. Jabatan : Manajer Pemasaran 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 25 Juni 2003 

4. Alamat Rumah : Komp. Nirvana Blok G2 No. 1 

5. Nomor Telepon : 0857-7750-680 

6. Alamat Email : proincentive.made@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir : D4 MICE (Meeting, Incentive, 

Convention, Exhibition) 

 

2.3 Struktur Organisasi 

CV ProIncentive Solution telah merancang struktur organisasi perusahaan 

untuk menciptakan sistem kerja yang jelas dan terstruktur. Perusahaan 

menerapkan struktur organisasi lini, di mana hubungan antara atasan 

dengan bawahan terjadi secara langsung dan vertikal. 

 

 

Bagan 2.1 Struktur Organisasi CV ProIncentive Solution 

Sumber: CV ProIncentive Solution (2025) 

 

2.3.1 Deskripsi Pekerjaan 

1. Direktur Utama 

a. Deskripsi Pekerjaan: 

Direktur Utama memegang jabatan tertinggi yang berperan 

sebagai pemimpin perusahaan. Direktur Utama memiliki 

mailto:proincentive.made@gmail.com
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tanggung jawab dan wewenang dalam mengambil sebuah 

keputusan strategis. Direktur Utama akan memimpin tim 

manajemen, membangun kemitraan bisnis, dan memastikan 

pertumbuhan serta profitabilitas perusahaan dalam industri 

perjalanan insentif. 

b. Tugas dan Tanggung Jawab: 

1) Menyusun dan mengimplementasikan visi, misi, dan 

strategi perusahaan. 

2) Mengawasi seluruh operasi bisnis termasuk divisi 

pemasaran, keuangan, operasional, dan pelayanan 

pelanggan. 

3) Menjalin hubungan dengan klien besar, mitra lokal dan 

internasional, serta pemangku kepentingan lainnya. 

4) Menetapkan KPI dan target untuk semua departemen. 

5) Mengelola risiko bisnis dan memastikan kepatuhan 

terhadap regulasi industri pariwisata dan event. 

6) Mengawasi pengembangan produk layanan insentif 

untuk pasar korporat. 

2. Manajer Pemasaran 

a. Deskripsi Pekerjaan: 

Manajer Pemasaran bertanggung jawab untuk merancang 

dan menjalankan strategi pemasaran guna menarik klien 

korporat, memperluas pangsa pasar, dan meningkatkan 

brand awareness perusahaan sebagai penyedia layanan 

manajemen insentif. 

b. Tugas dan Tanggung Jawab: 

1) Mengembangkan rencana pemasaran tahunan dan 

kampanye promosi yang efektif. 

2) Mengelola branding, komunikasi, dan media sosial 

perusahaan. 
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3) Melakukan riset pasar dan tren industri untuk 

pengembangan produk baru. 

4) Membangun jaringan dan relasi dengan agen 

perjalanan, perusahaan, dan asosiasi bisnis. 

5) Menyusun materi promosi seperti katalog dan 

portofolio program insentif. 

6) Berkolaborasi dengan tim lapangan untuk 

menyelaraskan pesan dan pelayanan. 

3. Manajer Keuangan 

a. Deskripsi Pekerjaan: 

Manajer Keuangan bertanggung jawab dalam mengelola 

seluruh aspek keuangan perusahaan, termasuk perencanaan 

anggaran, pelaporan keuangan, pengawasan arus kas, serta 

pengelolaan biaya dan keuntungan dari setiap program 

insentif. 

b. Tugas dan Tanggung Jawab: 

1) Menyusun anggaran tahunan dan laporan keuangan 

bulanan/tahunan. 

2) Memonitor cash flow dan memastikan efisiensi biaya 

dalam setiap proyek. 

3) Menganalisis profitabilitas tiap layanan dan 

memberikan saran finansial strategis kepada pimpinan. 

4) Mengelola hubungan dengan auditor, bank, dan 

lembaga keuangan. 

5) Memastikan kepatuhan terhadap regulasi pajak dan 

pelaporan akuntansi. 

6) Mengelola sistem pembayaran kepada vendor 



12 
 

 

 

 

 

 

2.4 Susunan Pemilik Modal 

CV ProIncentive Solution adalah sebuah badan usaha berbentuk 

Commanditaire Vennootschap (CV) di mana seluruh pihak yang terlibat 

bertindak sebagai sekutu aktif, yang turut serta dalam pengelolaan serta 

penyertaan modal perusahaan. Persentase kepemilikan modal tiap sekutu 

ditentukan berdasarkan jumlah modal yang disetorkan. Rincian kepemilikan 

modal dalam CV ProIncentive Solution dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut 

ini. 

Tabel 2.1 Susunan Pemilik Modal CV ProIncentive Solution 
 

 

Nama 
Jumlah Modal 

Disetor 

 

Persentase 

Anastasia putri 

Arindra 

 

Rp60.000.000 

 

50% 

Deborah Mariana 

Tobing 

 

Rp30.000.000 

 

25% 

Made Widya Aryanthi 

Rahayu 

 

Rp30.000.000 

 

25% 

Total Rp120.000.000 100% 

Sumber: CV ProIncentive Solution (2025) 

 

2.5 Jadwal Kegiatan Pra Operasional Perusahaan 

Proses pra-operasional untuk pendirian CV ProIncentive Solution telah 

dirancang secara sistematis dalam bentuk tabel timeline. Tujuan dari 

penyusunan ini adalah memastikan setiap tahap perencanaan berjalan sesuai 

dengan jadwal yang ditetapkan. Kegiatan pra-operasional meliputi riset 

pasar, analisis pasar, penyusunan profil perusahaan, penentuan lokasi, 

pengurusan perizinan, pemenuhan peralatan dan perlengkapan, hingga 

promosi dan pemasaran. Seluruh proses ini direncanakan berlangsung 
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selama sekitar sepuluh bulan, dimulai dari bulan Maret sampai bulan 

Desember. 

Tabel 2.2 Jadwal Kegiatan Pra Operasional CV ProIncentive Solution 
 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

1 Riset Pasar           

2 
Analisa 

Pasar 

          

3 

Penyusunan 

Profil 

Perusahaan 

          

 

4 

Penentuan 

Lokasi 

Perusahaan 

          

 

5 

Pengurusan 

Perizinan 

dan 

Pendirian 

Perusahaan 

          

 

6 

Pemenuhan 

Peralatan dan 

Perlengkapan 

          

 

7 

Promosi dan 

Pembuatan 

Media Sosial 
Pemasaran 

          

Sumber: CV ProIncentive Solution (2025) 

 

2.5.1 Riset Pasar 

CV ProIncentive Solution telah melaksanakan riset pasar secara 

sistematis guna memperoleh data terkait kebutuhan pelanggan, 

besaran pangsa pasar, serta peta persaingan dalam industri 

perjalanan insentif. Segmentasi pasar yang menjadi fokus utama CV 

ProIncentive Solution adalah perusahaan-perusahaan asuransi yang 

beroperasi di wilayah JABODETABEK. Penetapan perusahaan 

asuransi sebagai target pasar utama didasarkan pada kriteria seleksi 

yang meliputi wilayah operasional, jenis usaha, demografi atau skala 
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pendapatan, serta gaya hidup. Melalui pendekatan segmentasi 

tersebut, CV ProIncentive Solution menetapkan perusahaan asuransi 

sebagai target pasar, mengingat sektor ini secara konsisten 

memberikan penghargaan atau insentif kepada karyawan, mitra, 

maupun konsumennya. 

Untuk mendukung proses pengumpulan data dan pemahaman 

lebih mendalam mengenai kebutuhan pasar serta analisis kompetitor, 

CV ProIncentive Solution mengirimkan kuesioner riset pasar kepada 

perusahaan-perusahaan asuransi di wilayah JABODETABEK. 

Langkah ini bertujuan untuk memperoleh wawasan yang 

komprehensif terkait preferensi pelanggan dan posisi kompetitor 

dalam industri yang sama, sehingga dapat merumuskan strategi 

bisnis yang lebih tepat sasaran dan kompetitif. Setelah 

mendistribusikan kuesioner riset pasar, CV ProIncentive Solution 

juga melakukan pengiriman kuesioner survei kepada kompetitor 

untuk memperoleh memahami posisi pasar, tren industri, dan potensi 

pengembangan layanan. Data dari kuesioner riset pasar dapat 

ditemukan pada Lampiran 7: Hasil Survei Minat Pasar, sedangkan 

data dari kuesioner kompetitor dapat ditemukan pada Lampiran 9: 

Hasil Survei Kompetitor. 

2.5.2 Analisa Pasar 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner riset pasar, sebanyak 

93.8% dari 32 perusahaan asuransi memberikan penghargaan kepada 

karyawan, konsumen, atau mitra mereka dalam bentuk perjalanan 

insentif, sementara 6.3% lainnya memberikan penghargaan dalam 

bentuk uang. Selain itu, hasil survei menunjukkan bahwa 93.8% 

perusahaan asuransi masih mengandalkan jasa Destination 

Management Company (DMC) dan agen perjalanan untuk 

mengorganisir perjalanan insentif, sedangkan 6.3% sisanya 

menggunakan panitia internal perusahaan. 
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Terkait dengan destinasi utama yang dipilih untuk perjalanan 

insentif, dari delapan opsi destinasi yang disediakan, yaitu Bali, 

Yogyakarta, Surabaya, Bandung, Jakarta, Medan, Semarang, dan 

Makassar, Bali memperoleh persentase suara tertinggi sebesar 

21.9%. Survei ini memberikan gambaran yang jelas mengenai 

preferensi destinasi serta pola pengelolaan perjalanan insentif di 

sektor asuransi. Adapun jenis kegiatan yang dipilih oleh para 

responden terdiri dari Adventure (37.5%), Cultural Exposure 

(34.4%), serta Health and Wellness sebesar (28.1%). Data ini 

mencerminkan preferensi aktivitas yang diminati dalam rangkaian 

perjalanan insentif. 

Berdasarkan hasil survei riset pasar, CV ProIncentive Solution 

memusatkan produk pada tiga unsur utama, yaitu Adventure, 

Cultural Exposure, dan Health and Wellness, dengan fleksibilitas 

untuk mengkombinasikan ketiga kategori tersebut dalam penawaran 

layanan. Proses analisis pasar ini dilaksanakan selama dua bulan, 

yaitu dari April hingga Mei 2025, untuk memastikan pemahaman 

yang mendalam terhadap kebutuhan dan preferensi pasar. 

2.5.3 Penyusunan Profil Perusahaan 

Dalam menetapkan profil perusahaan, CV ProIncentive Solution 

akan melaksanakan serangkaian aktivitas terstruktur selama satu 

bulan pada Mei 2025. Aktivitas tersebut meliputi penetapan nama 

perusahaan, pembuatan logo yang sesuai dengan identitas 

perusahaan, perumusan visi dan misi, serta nilai-nilai budaya 

perusahaan yang mampu membedakan dari pelaku usaha lain. 

Menentukan tujuan perusahaan, penyusunan struktur organisasi 

beserta uraian tugas masing-masing jabatan. Selain itu, profil ini juga 

mencakup informasi mengenai persentase kepemilikan saham dan 

penyusunan jadwal rencana operasional perusahaan. 
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Untuk memperkuat daya tarik profil, CV ProIncentive 

Solution juga akan mengoptimalkan format dan media penyajian 

dalam bentuk digital. Dengan demikian, profil perusahaan yang 

dihasilkan tidak hanya informatif tetapi juga efektif dalam 

membangun brand awareness dan menarik minat pelanggan maupun 

mitra bisnis. 

2.5.4 Penentuan Lokasi Perusahaan 

Setelah melakukan penyusunan profil perusahaan, CV ProIncentive 

Solution kemudian melakukan penentuan lokasi perusahaan untuk 

melakukan kegiatan operasional. Penentuan lokasi yang dipilih oleh 

CV ProIncentive Solution adalah di Gedung Bursa Efek Indonesia 

Tower 1 Level 3 Unit 304, SCBD Jakarta Selatan DKI Jakarta 12190 

Indonesia dengan bentuk virtual office. Visualisasi dan informasi 

detail mengenai lokasi perusahaan tercantum pada Lampiran 1: 

Lokasi Kantor Perusahaan. 

2.5.5 Pengurusan Perizinan Pendirian Perusahaan 

CV ProIncentive Solution mengurus perizinan pendirian perusahaan 

dalam rentang waktu 2 bulan yaitu dari bulan Juli sampai bulan 

Agustus 2025. Proses ini mencakup pendaftaran sebagai badan usaha 

berbentuk Commanditaire Vennootschap (CV), dengan tujuan untuk 

melindungi aset dan hasil usaha, memperoleh legalitas dalam 

menjalin kerja sama dengan klien, serta mempermudah analisis 

terhadap kondisi keuangan perusahaan. 
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Bagan 2.2 Rangkaian Prosedur Pendirian CV ProIncentive Solution 

Sumber: CV ProIncentive Solution (2025) 

 

 

 

Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi untuk mendirikan 

perusahaan berbentuk Commanditaire Vennootschap (CV) antara 

lain: 

1. Pendaftaran Nama Perusahaan 

Langkah awal yang dilakukan oleh CV ProIncentive Solution 

adalah mendaftarkan nama perusahaan melalui situs AHU 

ONLINE, yaitu platform layanan publik daring milik Direktorat 

Jenderal Administrasi Hukum Umum, Kementerian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. Proses ini bertujuan 

untuk melindungi hak atas nama atau merek milik pemilik 

perusahaan dan memastikan bahwa nama tersebut belum 

digunakan atau terdaftar sebelumnya di Kemenkumham. 

2. Pembuatan Akta Perusahaan 
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Akta pendirian perusahaan disusun melalui jasa notaris guna 

menjamin keabsahan hukum serta kejelasan kesepakatan antara 

para pendiri. Beberapa persyaratan dalam proses ini mencakup: 

 Minimal dua orang pendiri sesuai ketentuan Pasal 19 

KUHD (Kitab Undang-Undang Hukum Dagang) 

 Informasi lengkap mengenai pendiri, seperti: nama 

lengkap, jenis pekerjaan, dan alamat tempat tinggal 

 Penentuan nama CV 

 Penetapan lokasi dan domisili CV 

 Tujuan dan kegiatan usaha dari CV 

 Identitas sekutu aktif yang akan menandatangani akta 

perjanjian 

 Fotokopi KTP direktur serta sekutu pasif 

 Fotokopi NPWP direktur dan sekutu pasif 

 Pas foto direktur ukuran 3x4 dengan latar belakang merah 

3. Pendaftaran Akta Perusahaan 

Akta pendirian CV didaftarkan ke Pengadilan Negeri yang 

berwenang serta ke Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(Kemenkumham). Dokumen yang diajukan berupa salinan akta 

pendirian atau ringkasan resmi dari pendirian CV ProIncentive 

Solution. Informasi lengkap terkait akta pendirian perusahaan 

dapat ditemukan pada Lampiran 2: Akta Pendirian Usaha. 

4. Pengajuan NPWP Perusahaan 

Permohonan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) untuk badan 

usaha diajukan ke Kantor Pelayanan Pajak yang sesuai dengan 

alamat domisili CV ProIncentive Solution. Proses ini bertujuan 

untuk memperoleh nomor NPWP, kartu NPWP, serta surat 

keterangan terdaftar sebagai wajib pajak. Dalam proses ini, 

beberapa dokumen dan persyaratan perlu disiapkan yaitu: 

 Salinan akta pendirian atau dokumen pendirian serta 

perubahan terakhir bagi Wajib Pajak Badan dalam negeri 
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 Surat keterangan penunjukan dari kantor pusat, khusus 

untuk bentuk usaha tetap 

  Salinan NPWP milik salah satu pengurus perusahaan, atau 

 Salinan paspor disertai surat keterangan domisili dari 

pejabat daerah seperti Lurah atau Kepala Desa 

 Salinan izin usaha atau dokumen kegiatan yang dikeluarkan 

oleh instansi resmi 

 Surat keterangan kegiatan usaha yang ditandatangani oleh 

pejabat pemerintah daerah, minimal setingkat Lurah atau 

Kepala Desa 

 Jika tidak tersedia, dapat digantikan dengan bukti tagihan 

atau pembayaran listrik 

Visualisasi kartu Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) milik CV 

ProIncentive Solution disajikan pada Lampiran 4: Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP). 

5. Mengurus Nomor Induk Berusaha (NIB) 

Tahapan berikutnya dalam proses pendirian CV ProIncentive 

Solution adalah pengajuan Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui 

situs resmi OSS milik Kementerian Investasi/BKPM di oss.go.id. 

NIB diperlukan agar perusahaan dapat mengurus Izin Usaha dan 

Izin Komersial sesuai dengan kegiatan usahanya, yang dalam hal 

ini bergerak di sektor MICE. Saat ini, NIB juga berfungsi sebagai 

pengganti Tanda Daftar Perusahaan (TDP). Dokumen terkait 

Nomor Induk Berusaha (NIB) perusahaan tercantum pada 

Lampiran 3: Nomor Induk Berusaha (NIB) Perusahaan. 

6. Membuat Surat Izin Usaha Perusahaan (SIUP) 

Syarat dan Prosedur Pengurusan Surat Izin Usaha Perusahaan 

(SIUP) menurut Dinas PM dan PTSP DKI Jakarta: 
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 Salinan KTP dari Penanggung Jawab atau Direktur Utama, 

serta KTP penerima kuasa jika pengurusan diwakilkan. 

 Salinan Akta Pendirian Perusahaan dari notaris, termasuk 

seluruh akta perubahannya. 

 Salinan Surat Keputusan Pengesahan Badan Hukum atas 

pendirian dan setiap perubahan yang telah disahkan. 

 Foto berwarna Penanggung Jawab atau Direktur Utama 

ukuran 3x4. 

 Surat Pernyataan mengenai lokasi usaha atau keberadaan 

badan usaha. 

 Formulir permohonan yang telah diisi dan dibubuhi materai, 

disertai surat kuasa untuk pengurusan dan surat kuasa 

penandatanganan apabila direktur utama memberikan 

wewenang kepada direktur lain. 

 Surat pernyataan yang menjelaskan bahwa usaha bukan 

mini market, belum memiliki SIUP sebelumnya, dan 

lokasi usaha diperuntukkan sebagai kantor. 

2.5.6 Pemenuhan Peralatan dan Perlengkapan 

Dalam rangka mendukung kelancaran operasional kantor serta 

pelaksanaan program perjalanan insentif, CV ProIncentive Solution 

memerlukan berbagai peralatan dan perlengkapan penunjang. Pada 

tahap awal pendirian usaha, kegiatan operasional CV ProIncentive 

Solution dijalankan melalui pemanfaatan virtual office. Meskipun 

demikian, kebutuhan akan peralatan dan perlengkapan tetap menjadi 

hal yang esensial untuk menunjang pelaksanaan tugas secara efektif. 

Pengadaan berbagai kebutuhan tersebut dilakukan secara 

bertahap, sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan 

perusahaan. Penyusunan daftar peralatan dan perlengkapan ini 
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dimaksudkan untuk memberikan pemetaan yang sistematis 

mengenai kebutuhan setiap unit kerja, sehingga masing-masing 

divisi dapat beroperasi secara optimal dan terintegrasi dalam upaya 

mencapai visi dan misi perusahaan. 

Lebih dari sekadar catatan inventaris, daftar ini juga berfungsi 

sebagai acuan dalam memastikan setiap aktivitas operasional 

berlangsung lancar dan sesuai dengan prosedur serta standar 

operasional yang telah ditetapkan. Berikut ini adalah rencana 

pengembangan teknologi yang akan diterapkan oleh CV 

ProIncentive Solution: 

Tabel 2.3 Daftar Pengembangan Teknologi CV ProIncentive Solution 
 

 

No 
Teknologi yang 

digunakan 

Kuantitas per Tahun (Unit) 

2026 2027 2028 

1 Tab Samsung A9 1 1 1 

2 Kamera 1 1 1 

3 Speaker 1 1 1 

5 Microphone 1 1 1 

6 Hard Disk Drive 1 1 1 

7 Microsoft 365 1 1 1 

8 Google Workspace 1 1 1 

9 Xero 1 1 1 

10 CRM Software 1 1 1 

Sumber: CV ProIncentive Solution (2025) 

 

2.5.7  Promosi dan Pembuatan Media Sosial Pemasaran Perusahaan 

Pada tahap ini, CV ProIncentive Solution akan mengembangkan 

strategi pemasaran serta mengelola media sosial perusahaan untuk 

memperkenalkan produk kepada pasar. Perusahaan akan 
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memanfaatkan beberapa platform media sosial, termasuk Instagram, 

TikTok, dan YouTube, untuk kegiatan promosi. Selain itu, untuk 

keperluan profesional, CV ProIncentive Solution akan 

menggunakan situs web perusahaan dan membuat akun LinkedIn. 

Media sosial memainkan peran krusial dalam strategi 

pemasaran CV ProIncentive Solution dengan beberapa keunggulan 

utama. Pertama, media sosial memungkinkan perusahaan untuk 

menjangkau audiens yang luas secara cepat dan efisien, tanpa 

melalui perantara, sehingga pesan pemasaran dapat diterima 

langsung oleh target pasar. Kedua, platform seperti Instagram, 

TikTok, dan YouTube memfasilitasi interaksi langsung dengan 

konsumen, memungkinkan CV ProIncentive Solution untuk 

memahami kebutuhan dan preferensi konsumen lebih baik. Interaksi 

ini membantu membangun hubungan yang lebih personal dan kuat 

antara perusahaan dan konsumennya. 

Selanjutnya website dan akun LinkedIn CV ProIncentive 

Solution, website dan akun LinkedIn memiliki peran penting dalam 

strategi pemasaran dan pengembangan bisnis perusahaan. Website 

berfungsi sebagai pusat informasi yang menyajikan profil 

perusahaan, detail informasi produk (program insentif dan jenis 

produk yang ditawarkan) dan kontak narahubung perusahaan. 

Sementara akun LinkedIn memungkinkan CV ProIncentive Solution 

untuk terhubung dengan profesional lain dalam industri yang sama, 

memperluas jaringan bisnis dan menciptakan peluang kolaborasi. 

LinkedIn merupakan platform yang ideal untuk pemasaran business- 

to-business (B2B), di mana perusahaan dapat memposting konten 

yang relevan dan menarik perhatian perusahaan lain yang mungkin 

membutuhkan layanan perjalanan insentif. Secara keseluruhan, 

website dan akun LinkedIn berperan penting dalam meningkatkan 
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visibilitas, membangun reputasi, serta memperluas jaringan bisnis 

CV ProIncentive Solution. 

Secara keseluruhan, melalui pemanfaatan media sosial, CV 

ProIncentive Solution dapat membangun brand awareness, 

membangun citra positif, menjangkau audiens yang beragam, dan 

mendukung pertumbuhan usaha baru dengan cara yang lebih efektif 

dan efisien. Proses promosi dan pembuatan sosial media ini 

dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu dari bulan Oktober sampai 

Desember 2025. 



 

 

 

BAB VII 

ANALISIS DAMPAK DAN RISIKO USAHA 

 

 

 
7.1 Aspek Hukum 

CV ProIncentive Solution adalah sebuah perusahaan yang berbentuk CV 

(Commanditaire Vennootschap), salah satu jenis badan usaha yang sah dan 

legal di Indonesia. Tentunya, perusahaan ini harus mematuhi berbagai aspek 

hukum yang berlaku. Aspek hukum ini mencakup berbagai regulasi dan 

undang-undang yang wajib diikuti dalam menjalankan aktivitas bisnis, 

termasuk dalam hal pendirian perusahaan, hubungan ketenagakerjaan, 

kewajiban perpajakan, perjanjian kerjasama, perlindungan konsumen, dan 

sebagainya. 

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

CV ProIncentive Solution wajib dibentuk sesuai dengan ketentuan 

hukum yang berlaku di Indonesia. Pendirian perusahaan berbentuk 

Commanditaire Vennootschap (CV) harus mengikuti aturan yang 

diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) serta 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata). Beberapa 

ketentuan hukum yang terkait antara lain: 

5.2.1 KUHD: Pasal 16 hingga 35 yang mengatur tata cara 

pendirian CV 

5.2.2 KUHPerdata: Pasal 1618 sampai 1641 yang mengatur 

mengenai persekutuan komanditer (CV) 

7.1.2 Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

CV ProIncentive Solution wajib memastikan kepatuhan terhadap 

berbagai peraturan di bidang ketenagakerjaan, termasuk aturan 

terkait  perjanjian  kerja,  hak-hak  karyawan,  serta  kewajiban 
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perusahaan terhadap para pekerjanya. Hal ini juga mencakup aspek 

kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang penting untuk menjamin 

kesejahteraan tenaga kerja. Beberapa regulasi yang harus dipatuhi 

meliputi: 

1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 yang mengesahkan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2022 tentang Cipta Kerja. 

2. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor Kep- 

100/Men/VI/2004 terkait ketentuan pelaksanaan Perjanjian 

Kerja Waktu Tertentu (PKWT). 

3. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 mengenai BPJS 

Ketenagakerjaan. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2015 tentang 

Pengupahan. 

5. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak 

Penghasilan, khususnya Pasal 4 ayat 1 huruf a. 

6. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan 

Kerja. 

7. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, khususnya Pasal 87 yang mengatur penerapan 

K3. 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 

7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama 

CV ProIncentive Solution menyusun perjanjian kerja sama yang 

terstruktur dengan baik bersama pihak ketiga, seperti akomodasi, 

transportasi, dan penyedia layanan logistik, guna menunjang 

kebutuhan perjalanan insentif. Perjanjian tersebut wajib memenuhi 

syarat sah menurut ketentuan hukum serta secara jelas mengatur hak 
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dan kewajiban masing-masing pihak. Beberapa dasar hukum yang 

menjadi acuan meliputi: 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata): 

 

a. Pasal 1313 yang mendefinisikan perjanjian. 

b. Pasal 1320 yang mengatur tentang syarat sah perjanjian. 

c. Pasal 1338 yang menyatakan bahwa perjanjian berlaku sebagai 

undang-undang bagi para pihak yang membuatnya. 

7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa Kontrak 

CV ProIncentive Solution perlu memiliki prosedur penyelesaian 

sengketa yang jelas dalam setiap kontrak, yang dapat dilakukan 

melalui mediasi, arbitrase, atau pengadilan sesuai dengan peraturan 

yang berlaku, untuk memastikan proses penyelesaian yang adil dan 

efisien. Beberapa undang-undang yang terlibat adalah: 

1. KUHPerdata: Pasal 1243 yang mengatur tentang ganti rugi. 

2. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan 

Alternatif Penyelesaian Sengketa. 

7.1.5 Aspek Hukum Merek Dagang 

CV ProIncentive Solution harus menjaga hak kekayaan intelektual 

yang dimilikinya, seperti merek dagang dan materi promosi. 

Pemahaman serta kepatuhan terhadap regulasi di bidang kekayaan 

intelektual sangat penting untuk menghindari pelanggaran dan 

mempertahankan hak eksklusif perusahaan. Beberapa dasar hukum 

yang relevan meliputi: 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan 

Indikasi Geografis. 

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 
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7.2 Dampak Terhadap Lingkungan 

CV Pro Incentive Solution menyadari bahwa meskipun perusahaan ini tidak 

terlibat dalam pembuatan produk jadi atau setengah jadi, operasional yang 

dilakukan tetap membawa konsekuensi terhadap lingkungan. Hal ini tampak 

terutama dari emisi yang dihasilkan oleh penerbangan serta limbah yang 

timbul selama pelaksanaan program insentif. Misalnya, penggunaan 

pesawat untuk mengantarkan peserta ke Bali menambah emisi karbon, 

sedangkan limbah seperti kemasan makanan dan sampah pribadi lainnya 

menjadi isu yang patut mendapat perhatian serius. 

CV Pro Incentive telah menerapkan berbagai upaya proaktif guna 

meminimalkan dampak lingkungan dari aktivitas perjalanan insentif. Salah 

satu langkah nyata yang dilakukan adalah pengelolaan limbah secara 

bertanggung jawab selama perjalanan berlangsung. Setiap sampah yang 

dihasilkan dikumpulkan dan dibuang pada tempat yang sesuai dengan 

prosedur pengelolaan limbah yang ketat. Di samping itu, perusahaan juga 

membatasi pemakaian plastik sekali pakai serta mengajak peserta untuk 

menggunakan botol minum yang dapat diisi ulang, sebagai wujud komitmen 

terhadap keberlanjutan lingkungan. 

CV ProIncentive Solution juga menunjukkan kepedulian terhadap 

dampak lingkungan dari setiap elemen dalam perjalanan insentif yang 

dirancang. Contohnya, hadiah kecil atau pillow gift yang dibagikan kepada 

peserta dipilih dari produk-produk yang ramah lingkungan, sehingga tidak 

hanya membantu mengurangi limbah, tetapi juga turut mendukung pelaku 

usaha lokal yang berorientasi pada keberlanjutan. Dengan langkah ini, 

perusahaan telah mengadopsi prinsip keberlanjutan ke dalam praktik 

operasional, guna memastikan bahwa setiap aktivitas yang dijalankan tetap 

terkendali dari sisi dampak ekologis. 
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7.3 Analisis Risiko Usaha 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang manajemen perjalanan insentif, 

CV ProIncentive Solution perlu memiliki pemahaman yang mendalam 

terhadap berbagai potensi risiko yang mungkin muncul dalam 

operasionalnya. Tujuan dari analisis risiko ini adalah untuk mengenali 

kemungkinan ancaman yang dapat mengganggu keberlangsungan usaha, 

sekaligus menyusun strategi preventif yang efektif guna mengurangi 

dampak merugikan yang ditimbulkan oleh risiko-risiko tersebut. 

7.3.1 Risiko Pemasaran 

Salah satu risiko pemasaran yang dihadapi CV ProIncentive Solution 

adalah rendahnya tingkat brand awareness, yang dapat berdampak 

pada minimnya jumlah klien yang tertarik menggunakan jasa 

perusahaan. Selain itu, tingginya tingkat persaingan dalam industri 

menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan untuk dapat 

mempertahankan eksistensinya di pasar. Perubahan tren pasar yang 

berlangsung cepat juga menjadi faktor yang berpotensi 

menyebabkan kehilangan klien apabila perusahaan tidak mampu 

beradaptasi dengan cepat. Di sisi lain, keterbatasan dalam 

menjangkau target pasar secara efektif dapat menghambat perluasan 

basis pelanggan. Risiko lainnya adalah kampanye pemasaran yang 

kurang tepat sasaran atau tidak efektif, yang pada akhirnya turut 

berkontribusi terhadap rendahnya akuisisi klien baru. Oleh karena 

itu, strategi pemasaran yang tepat, adaptif, dan berorientasi pada 

target menjadi hal krusial untuk memitigasi risiko-risiko tersebut. 

7.3.2 Risiko Operasional 

CV ProIncentive Solution menghadapi berbagai risiko operasional 

yang dapat memengaruhi kelancaran dan kualitas layanan yang 

diberikan. Salah satu risiko utama adalah kesalahan dalam logistik, 

yang dapat mengganggu jalannya kegiatan serta merusak reputasi 

perusahaan di mata klien. Penundaan atau pembatalan perjalanan 
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juga menjadi tantangan serius karena dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi peserta sekaligus menambah beban biaya 

operasional. Selain itu, aspek keamanan dan keselamatan menjadi 

perhatian penting, mengingat potensi risiko seperti penyakit, cedera, 

atau bencana alam yang dapat terjadi selama kegiatan berlangsung. 

Tingkat kepuasan klien pun harus dijaga secara konsisten, karena 

penurunan kepuasan dapat menyebabkan berkurangnya loyalitas dan 

kepercayaan terhadap perusahaan. Terakhir, ketergantungan pada 

karyawan juga merupakan risiko signifikan; apabila karyawan 

mengundurkan diri, maka operasional perusahaan dapat terganggu. 

Oleh karena itu, strategi mitigasi risiko operasional yang matang 

sangat diperlukan untuk menjaga kualitas layanan dan kelangsungan 

bisnis. 

7.3.3 Risiko Keuangan 

CV ProIncentive Solution menghadapi beberapa risiko keuangan 

yang perlu dikelola dengan cermat untuk menjaga keberlanjutan 

operasional perusahaan. Salah satu risiko utama adalah arus kas yang 

tidak stabil, yang dapat menyulitkan perusahaan dalam mengelola 

keuangan secara efisien. Selain itu, tingginya biaya operasional 

dapat menggerus margin keuntungan dan menyebabkan perusahaan 

kehilangan potensi laba. Risiko lain yang juga signifikan adalah 

piutang yang tidak tertagih, yang dapat secara langsung menurunkan 

tingkat profitabilitas. Di tengah ketidakpastian kondisi ekonomi, 

perusahaan juga berpotensi mengalami penurunan pendapatan dan 

laba, yang pada akhirnya dapat memengaruhi stabilitas keuangan 

secara keseluruhan. Untuk itu, pengelolaan keuangan yang bijak, 

termasuk pengendalian biaya dan mitigasi risiko piutang, menjadi 

sangat penting dalam strategi bisnis perusahaan. 
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7.3.4 Force Majeure 

Risiko force majeure merupakan salah satu aspek yang harus 

diantisipasi dalam operasional perusahaan penyelenggara incentive 

travel. Kejadian tak terduga seperti bencana alam, wabah penyakit, 

kerusuhan sosial, atau perubahan kebijakan pemerintah secara tiba- 

tiba dapat mengganggu jalannya program yang telah direncanakan. 

Situasi ini dapat menyebabkan pembatalan atau penundaan kegiatan, 

hambatan logistik, serta ketidakmampuan dalam memenuhi 

komitmen kepada klien. Dampaknya meliputi kerugian finansial 

akibat pengembalian dana dan biaya pembatalan, serta penurunan 

kepuasan pelanggan yang berisiko menurunkan tingkat kepercayaan 

terhadap perusahaan. Untuk itu, perlu disusun strategi mitigasi yang 

komprehensif, seperti rencana darurat, fleksibilitas kerja sama 

dengan mitra, serta penerapan klausul force majeure dalam kontrak, 

guna melindungi keberlangsungan bisnis dari kemungkinan dampak 

negatif yang ditimbulkan. 

7.3.5 Konflik Internal 

Konflik internal merupakan salah satu risiko yang dapat 

memengaruhi stabilitas dan kinerja operasional perusahaan incentive 

travel. Ketidakharmonisan antar karyawan, perbedaan pandangan 

dalam pengambilan keputusan, atau kurangnya koordinasi antar 

divisi dapat menimbulkan ketegangan di lingkungan kerja. Dampak 

dari konflik internal ini dapat berupa penurunan produktivitas, 

terganggunya komunikasi tim, serta menurunnya kualitas pelayanan 

kepada klien. Dalam jangka panjang, konflik yang tidak dikelola 

dengan baik dapat menyebabkan tingkat turnover karyawan yang 

tinggi, melemahnya budaya organisasi, hingga rusaknya reputasi 

perusahaan di mata mitra dan pelanggan. Oleh karena itu, penting 

bagi perusahaan untuk memiliki sistem manajemen sumber daya 

manusia yang kuat, 
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termasuk mekanisme penyelesaian konflik yang efektif, agar 

operasional dapat berjalan secara optimal dan profesional. 

7.3.6 Reputasi 

Reputasi perusahaan merupakan salah satu aset yang sangat penting 

bagi perusahaan incentive travel. Risiko yang terkait dengan reputasi 

mencakup potensi penurunan citra perusahaan akibat keluhan klien, 

layanan yang tidak sesuai harapan, atau kejadian tak terduga yang 

merugikan. Dampak dari kerusakan reputasi ini dapat sangat 

merugikan, antara lain berkurangnya kepercayaan dari klien lama, 

berkurangnya jumlah klien baru, serta hilangnya peluang bisnis di 

masa depan. Selain itu, reputasi yang tercoreng dapat memengaruhi 

hubungan dengan mitra dan pemasok, yang pada akhirnya dapat 

mengganggu kelancaran operasional perusahaan. Dalam jangka 

panjang, kerusakan reputasi dapat berdampak pada stabilitas 

finansial dan keberlanjutan bisnis perusahaan. Oleh karena itu, 

menjaga dan membangun reputasi yang baik harus menjadi prioritas 

utama dengan memastikan kualitas layanan yang konsisten, 

menangani keluhan klien dengan cepat dan profesional, serta 

memastikan setiap program yang diselenggarakan berjalan sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. 

7.3.7 Politik 

Risiko terkait politik merupakan salah satu faktor eksternal yang 

dapat memengaruhi operasional perusahaan incentive travel. 

Perubahan kebijakan pemerintah, peraturan terkait perjalanan, atau 

ketidakstabilan politik di suatu negara dapat berdampak langsung 

pada kelancaran kegiatan yang diselenggarakan. Misalnya, 

penerapan pembatasan perjalanan internasional, peningkatan tarif 

pajak, atau kebijakan yang membatasi kegiatan perusahaan dapat 

menghambat kemampuan perusahaan untuk melaksanakan program 

incentive travel secara efektif. Dampak dari risiko ini antara lain 
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adalah pembatalan atau penundaan acara, meningkatnya biaya 

operasional, serta ketidakpastian yang dapat memengaruhi 

keputusan klien untuk melanjutkan kerjasama. Selain itu, 

ketidakstabilan politik dapat memengaruhi citra perusahaan jika 

terkait dengan isu-isu sensitif, seperti hubungan diplomatik atau 

kebijakan domestik yang kontroversial. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu memantau perkembangan politik dan kebijakan terkait secara 

berkala, serta memiliki strategi mitigasi yang fleksibel untuk 

menghadapi perubahan yang tidak terduga. 

7.3.8 Overtourism 

Risiko overtourism di Bali menjadi salah satu faktor eksternal yang 

perlu diperhatikan oleh perusahaan penyelenggara incentive travel. 

Jumlah wisatawan yang melebihi kapasitas daya dukung destinasi 

dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kemacetan lalu 

lintas, kerusakan lingkungan, peningkatan harga akomodasi, hingga 

penurunan kualitas pengalaman wisata secara keseluruhan. Kondisi 

ini tidak hanya berdampak pada kenyamanan peserta perjalanan 

insentif, tetapi juga dapat memengaruhi citra destinasi Bali itu 

sendiri. 

Contohnya, pada musim puncak kunjungan wisata, beberapa objek 

populer seperti Ubud, Kuta, atau Tanah Lot sering kali mengalami 

kepadatan ekstrem, yang menyebabkan keterlambatan jadwal 

kegiatan atau terganggunya pelaksanaan program. Selain itu, 

meningkatnya tekanan terhadap infrastruktur lokal dapat 

memunculkan penolakan dari masyarakat setempat, yang pada 

akhirnya menciptakan ketegangan sosial dan mengurangi 

keberlanjutan program incentive travel di Bali. 
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Dampak dari risiko overtourism meliputi menurunnya kepuasan 

peserta, peningkatan biaya operasional akibat kebutuhan logistik 

tambahan, hingga potensi pembatalan kunjungan ke lokasi-lokasi 

tertentu karena alasan ketika atau keamanan. Untuk itu, perusahaan 

perlu merancang itinerary yang lebih tersebar ke wilayah alternatif, 

menjadwalkan kunjungan di luar jam sibuk, serta menjalin kerja 

sama dengan pemangku kepentingan lokal guna memastikan bahwa 

kegiatan yang dilakukan tetap bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

7.4 Antisipasi Risiko Usaha 

7.4.1 Antisipasi Risiko Pemasaran 

Dalam menghadapi risiko pemasaran, CV ProIncentive Solution 

telah menyiapkan berbagai langkah antisipatif untuk memastikan 

keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis. Untuk mengatasi rendahnya 

brand awareness, perusahaan berkomitmen mengembangkan 

strategi branding dan pemasaran yang kuat guna meningkatkan 

visibilitas di pasar. Dalam menghadapi persaingan yang ketat, CV 

ProIncentive Solution akan memperkuat posisi dengan 

mengembangkan proposisi Unique Selling Point (USP) yang jelas 

dan membedakan dari kompetitor. Guna merespons perubahan tren 

pasar, perusahaan secara aktif memantau dinamika industri dan 

menyesuaikan strategi pemasaran agar tetap relevan. Risiko 

ketidakmampuan dalam menjangkau target pasar diantisipasi 

melalui riset pasar yang menyeluruh, sehingga perusahaan dapat 

memahami kebutuhan dan preferensi audiens dengan lebih tepat. 

Sementara itu, untuk memastikan efektivitas kampanye pemasaran, 

CV ProIncentive Solution akan merancang strategi yang terarah, 

terukur, dan disesuaikan dengan karakteristik target konsumen. 

Dengan pendekatan ini, perusahaan berupaya meminimalkan risiko 

pemasaran dan mengoptimalkan peluang pertumbuhan. 
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7.4.2 Antisipasi Risiko Operasional 

Dalam rangka mengantisipasi berbagai risiko operasional, CV 

ProIncentive Solution telah merancang sejumlah langkah strategis 

untuk menjaga kelancaran dan kualitas layanan. Untuk 

meminimalkan risiko kesalahan logistik, perusahaan 

mengembangkan proses dan prosedur yang terstruktur dan andal 

dalam pengelolaan logistik setiap kegiatan. Menghadapi 

kemungkinan penundaan atau pembatalan perjalanan, CV 

ProIncentive Solution menyiapkan rencana cadangan yang matang 

agar dapat memberikan solusi cepat dan meminimalkan gangguan 

terhadap program. Aspek keamanan dan keselamatan peserta juga 

menjadi prioritas, dengan penyusunan rencana darurat yang siap 

digunakan dalam menghadapi berbagai situasi tak terduga. Guna 

memastikan tingkat kepuasan klien tetap tinggi, perusahaan 

berupaya memahami secara mendalam kebutuhan dan ekspektasi 

setiap klien sebagai dasar dalam perencanaan dan pelaksanaan 

program. Selain itu, untuk mengurangi ketergantungan pada 

karyawan kunci, CV ProIncentive Solution membangun tim yang 

solid dengan kompetensi beragam, sehingga keberlangsungan 

operasional tetap terjaga meskipun terjadi pergantian personel. 

7.4.3 Antisipasi Risiko Keuangan 

Dalam menghadapi risiko keuangan, CV ProIncentive Solution telah 

menyiapkan langkah-langkah antisipatif untuk menjaga stabilitas 

dan keberlanjutan bisnis. Untuk mengatasi risiko arus kas yang tidak 

stabil, perusahaan akan mengembangkan proyeksi arus kas yang 

akurat dan melakukan pemantauan secara berkala guna memastikan 

kelancaran keuangan operasional. Dalam menghadapi tingginya 

biaya, CV ProIncentive Solution memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi serta secara aktif memantau dan mencari 

cara untuk menekan pengeluaran. Risiko piutang tidak tertagih 
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diminimalkan melalui pemeriksaan kelayakan kredit klien sebelum 

pemesanan program serta menerapkan proses penagihan yang ketat 

dan teratur. Menghadapi ketidakpastian ekonomi, perusahaan 

menyusun rencana kontinjensi yang memungkinkan adaptasi cepat 

terhadap penurunan kondisi pasar. Selain itu, untuk menjaga 

fleksibilitas keuangan, CV ProIncentive Solution juga aktif mencari 

akses pendanaan dari berbagai sumber guna mendukung kebutuhan 

modal secara berkelanjutan. 

7.4.4 Antisipasi Force Majeure 

Sebagai langkah antisipatif terhadap risiko force majeure, 

perusahaan perlu menyusun strategi yang terencana dan 

komprehensif guna meminimalkan dampak yang mungkin timbul. 

Salah satu bentuk antisipasi yang dapat dilakukan adalah dengan 

mencantumkan klausul force majeure secara jelas dalam setiap 

perjanjian kerja sama, sehingga terdapat kepastian hukum apabila 

terjadi pembatalan atau penundaan kegiatan akibat kondisi di luar 

kendali. Selain itu, perusahaan juga disarankan untuk menyusun 

rencana kontingensi yang mencakup skenario darurat, prosedur 

evakuasi, serta alur komunikasi krisis yang efektif. Menjalin 

kemitraan dengan vendor dan penyedia layanan yang fleksibel juga 

menjadi langkah penting, agar perusahaan memiliki ruang gerak 

untuk melakukan penyesuaian operasional secara cepat. Di samping 

itu, penggunaan asuransi perjalanan dan perlindungan aset dapat 

memberikan lapisan keamanan tambahan terhadap kerugian 

finansial. Dengan pendekatan ini, perusahaan diharapkan mampu 

menjaga kelangsungan kegiatan dan kepercayaan klien meskipun 

menghadapi situasi yang tidak terduga. 

7.4.5 Antisipasi Konflik Internal 

Untuk mengantisipasi risiko konflik internal, perusahaan perlu 

menerapkan kebijakan manajemen sumber daya manusia yang 
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efektif dan berorientasi pada kolaborasi. Salah satu langkah 

antisipatif yang dapat dilakukan adalah membangun komunikasi 

yang terbuka dan transparan di seluruh tingkat organisasi, guna 

mencegah kesalahpahaman serta menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif. Perusahaan juga perlu menyusun prosedur 

penyelesaian konflik yang jelas dan adil, sehingga setiap 

permasalahan dapat ditangani secara cepat dan profesional. Selain 

itu, pelatihan rutin dalam bidang kepemimpinan, kerja sama tim, dan 

pengelolaan emosi juga penting untuk meningkatkan kemampuan 

interpersonal karyawan. Penguatan budaya kerja yang inklusif dan 

saling menghargai akan membantu mencegah munculnya konflik 

yang tidak perlu serta menjaga keharmonisan internal. Dengan 

strategi ini, perusahaan diharapkan mampu menjaga stabilitas 

organisasi dan memastikan kelangsungan pelayanan yang 

berkualitas kepada klien. 

7.4.6 Antisipasi Reputasi 

Untuk mengantisipasi risiko terkait reputasi, perusahaan perlu 

mengimplementasikan langkah-langkah yang efektif dalam menjaga 

citra positifnya. Pertama, perusahaan harus memastikan bahwa 

setiap layanan yang diberikan memenuhi standar kualitas yang telah 

ditetapkan dan sesuai dengan ekspektasi klien. Untuk itu, pelatihan 

rutin bagi karyawan mengenai pelayanan pelanggan yang unggul 

dan penanganan keluhan secara cepat dan profesional sangat 

diperlukan. Kedua, perusahaan perlu memonitor secara berkala 

umpan balik dari klien dan mitra bisnis untuk mendeteksi potensi 

masalah sejak dini. Selain itu, membangun komunikasi yang 

transparan dan terbuka dengan klien serta mitra akan membantu 

memitigasi permasalahan sebelum berkembang menjadi isu yang 

lebih besar. Selanjutnya, perusahaan harus memiliki sistem 

manajemen risiko yang mampu menangani situasi krisis, termasuk 
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komunikasi darurat yang jelas, sehingga dampak negatif terhadap 

reputasi dapat diminimalkan. Dengan langkah-langkah ini, 

perusahaan diharapkan dapat menjaga integritasnya, membangun 

hubungan jangka panjang dengan klien dan mitra, serta memastikan 

kelangsungan operasional yang optimal. 

7.4.7 Antisipasi Politik 

Risiko terkait politik merupakan salah satu faktor eksternal yang 

dapat memengaruhi operasional perusahaan incentive travel. 

Perubahan kebijakan pemerintah, peraturan terkait perjalanan, atau 

ketidakstabilan politik di suatu negara dapat berdampak langsung 

pada kelancaran kegiatan yang diselenggarakan. Misalnya, 

penerapan pembatasan perjalanan internasional, peningkatan tarif 

pajak, atau kebijakan yang membatasi kegiatan perusahaan dapat 

menghambat kemampuan perusahaan untuk melaksanakan program 

incentive travel secara efektif. Dampak dari risiko ini antara lain 

adalah pembatalan atau penundaan acara, meningkatnya biaya 

operasional, serta ketidakpastian yang dapat memengaruhi 

keputusan klien untuk melanjutkan kerjasama. Selain itu, 

ketidakstabilan politik dapat memengaruhi citra perusahaan jika 

terkait dengan isu-isu sensitif, seperti hubungan diplomatik atau 

kebijakan domestik yang kontroversial. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu memantau perkembangan politik dan kebijakan terkait secara 

berkala, serta memiliki strategi mitigasi yang fleksibel untuk 

menghadapi perubahan yang tidak terduga. 

7.4.8 Antisipasi Overtourism 

Untuk mengantisipasi overtourism di Bali, perusahaan perlu 

melakukan pemetaan destinasi dan waktu kunjungan dengan cermat, 

termasuk menghindari periode high season atau jam kunjungan 

padat di lokasi populer. Penyusunan itinerary juga sebaiknya 

melibatkan destinasi-destinasi alternatif yang kurang padat, namun 
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tetap menarik dan relevan dengan tema perjalanan. Perusahaan juga 

disarankan untuk menjalin komunikasi aktif dengan mitra lokal dan 

pelaku pariwisata guna memperoleh informasi kondisi lapangan 

secara real-time. 

Selain itu, pendekatan berbasis pariwisata berkelanjutan juga dapat 

diterapkan, seperti membatasi jumlah peserta dalam satu kunjungan, 

mengutamakan transportasi ramah lingkungan, serta memastikan 

aktivitas wisata tidak berdampak negatif terhadap lingkungan atau 

budaya setempat. Dengan strategi mitigasi yang terencana dan 

fleksibel, risiko overtourism dapat diminimalkan sehingga 

pengalaman perjalanan insentif tetap berjalan lancar dan berkesan 

bagi para peserta. 
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